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	Abstract: This study seeks to explain, 1. How the implementation of Fiqih learning in MTs Al-Mathli is affected by Terbanggi Mulya Bandar Mataram, 2. How the efforts of Fiqih teachers in increasing the learning participation of students in MTs Al Matholi are Banggi Mulya Bandar Mataram, 3. What are the inhibiting and supporting factors of Fiqih tachers in increasing student participation in MTs Al-Matholi school are affected by Terbanggi Mulya Bandar Mataram.This study is a qualitative study with background in MTs Al-Mtholi Terbanggi Mulya Bandar Mataram and other methods of data collection carried out by conducting observation, documentasi, interviews, and triangulation of data source the data source of this study is 1.principal, 2wakakuriculum,3.teacher of Fiqih, 4.students of MTs Al-Matholi students are exposed to Mulya Bandar Mataram. The technical process of data analysis is carried out by qualitative descriptive analysis techninque i.e. data analysis that produces descriptive data in oral or written from from sources that are studied according to the actual conditions related to the analysis of students’ learning participation in MTs Al- Matholi school are affected by Mulya Bandar Mataram.The purpose f this study was  analyze the participation of students in Fiqih subjects in MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya Bandar Mataram.and show that the importance of student learning participation in the classroom because it affects teaching and learning methods in MTs Al-Matholi using lecture and practice methods, efforts to increase participation in MTs Al-Matholi, namely by using the practice method during the class IX MTs exam, inhibiting factors and supporting factor in increasing student participation in learning, there are 2 inhibiting factor,external and in ternal while supporting factor are many practices regarding the material presented and exemplified in everyday life such as ablution, prayer, fasting, zakat, hajj, and organizing zenazah	
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PENDAHULUAN
Pembelajaran Adalah Sebuah  proses interaksi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan ataupun sikap yang dilakukan oleh guru dan siswa. Terjadi hubungan timbal balik didalamnya sehingga ada  kesinambungan antara guru dan siswa. Dengan demikian, pembelajaran akan berlangsung dengan menarik serius namun menyenangkan.[footnoteRef:1]Pembelajaran menurut munandar yang menyatakan bahwa pembelajaran dikondisikan agar mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat peserta didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari siswa sangat berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh peserta didik. Disaat ketika peserta didik merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai.Dan pembelajaran menurut winataputra yang menyatakan bahwa artinya adalah kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kapasitas serta kualitas belajar pada diri peserta didik dan disimpulkan bahwa pembelajaran adalah upaya secara sistematis dan sistematik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan menigkatkan proses belajar dan pembelajaran sangat berkaitan erat dengan jenis hakikat serta jenis belajar dan prestasi belajar tersebut.[footnoteRef:2]    [1:  Fitri barokah,analisi terhadap partisipasi siswa pada mata pembelajaran kebudayaan Islam di MTSN 2 Garut,(Bandunprodi Pai Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Unuversiitas Islam) , hlm.16]  [2:  Gusnarsib Wahab,Teori-Teori Belajar Dan Pemebelajaran, (cv adanu abimata :2020) jln jamball II) hlm.  3] 

Fiqih secara istilah mengandung dua arti, Pertama Pengetahuan tentang hukum-hukum syari‟at yang berkaitan dengan perbuatan dan perkataan Mukallaf (mereka yang sudah terbebani menjalankan syari‟at agama), yang diambil dari dalil-dalilnya yang bersifat terperinci, berupa nash-nash Al Qur‟An dan As sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa ijma‟ dan ijtihad.[footnoteRef:3]Hukum-hukum syari‟at itu sendiri. Jadi perbedaan antara kedua definisi tersebut bahwa yang pertama di gunakan untuk mengetahui hukum-hukum (Seperti seseorang ingin mengetahui apakah suatu perbuatan itu wajib atau sunnah, haram atau makruh, ataukah mubah, ditinjau dari dalil-dalil yang ada), sedangkan yang kedua adalah untuk hukum-hukum syari‟at itu sendiri (yaitu hukum apa saja yang terkandung dalam Shalat, Zakat, Puasa, Haji, dan lainnya berupa syarat-syarat, rukun-rukun, kewajiban-kewajiban, atau sunnah-sunnahnya). Partisipasi siswa itu sangatlah penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran dikelas menurut Taniredja partisipasi siswa adalah penyertaan mental dan emosi siswa dalam situasi kelompok yang mendorong siswa untuk mengembangkan daya fikir dan perasaan siswa bagi tercapainya prestasi belajar yang memuaskan.  [3:  Dimas ahmad sabrani,studi pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pelajaran fiqih di mts singo wali kartoharjo magetan, ,(Kendal ngawi sekolah tinggi agama Islam ma’aarif: 2020) , hlm. 68] 

Partisipasi dapat mendorong aktivitas siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik, selain itu partisipasi dapat membetuk siswa untuk selalu aktif sehingga mereka sadar bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui usaha keras dan siswa juga menyadari makna dan arti pentingnya belajar. Dengan meningkatnya partisipasi siswa maka belajar siswa juga akan semakin meningkat. Sehingga partisipasi siswa belajar siswa dalam suatu kegiatan belajar yang ditunjukan dengan adanya prilaku fisik dan psikisnya dan partisipasi siswa akan  menuntut siswa untuk ikut bertangung jawab terhadap keberhasilan pencapaian tujuan dan dalam kegiatan belajar dan mengajar oleh sebab itu pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri bagi siswa melalui berbagai aktifitas belajar.Adapun aspek yang dikaji dalam partisipasi belajar siswa seperti partisipasi bertanya, partisipasi menjawab,menyelesaikan tugas secara tuntas, partisipasi dalam diskusi, mencatat penjelasan guru, menyelesakann soal dipapapn tulis, mengerjakan tes secara indidvidu.[footnoteRef:4]  [4:  Handayani,meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam pemebelajran ips menggunakan metode role playing pada siswa kelas v (Yogyakarta:  Universitas Negeri Yogyakarta , 2013) hlm 13-14] 

Menurut FAO partisipasi adalah, proyek-proyek pembangunan atau suatu proses yang aktif yang mengandung arti bahwa orang atau kelompok yang terikat, kontribusi suka rela dari masyaraakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan.dan partisipasi menurut pidarta adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala keterlibatan. Sedangkan menurut Huneryear dan Heoman memahami partisipasi sebagai keterlibatan mental dan emosional dalam situasi kelompok yang mendorongnya memberi sumbangan terhadap tujuan kelompok serta membagi tanggung jawab bersama mereka.[footnoteRef:5]  [5:  Puji Hadiyanti, partisipasi dan identifikasi pemebelajaran masyarakat dan oraang dewasa,(Metro Timur, Anggota IKP )hlm 1-2] 

Pada sebuah kajian terbaru yang dilakukan oleh Hardianti, pelajaran Fiqih dengan metode demontrasi, dan dalam pengunaan metode demontrasi ini sangat mendukung dalam proses belajar mengajar baik didalam maupun diluar kelas. Proses pembelajaran akan berjalan efektif jika berlangsung dalam kondisi dan situasi yang kondusif, menarik, nyaman, dan menyenangkan.oleh karena itu, guru dituntut untuk dapat menarik perhatian siswa agar semangat dalam mengikuti serta melakukan usaha-usaha inovasi dalam pembelajaran.[footnoteRef:6] Kajian selanjutnya dari Ella Nur Fitriani,berisi tentang peningkatan keaktifan siswa dalam belajar menggunakan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dan bisa diartikan sebagai teknik dan usaha untuk mencapai tujuan atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus yang diinginkan, atau juga bisa dimkasud dengan strategi adalah prosedur yang digunakan untuk memberikan susunan yang konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.[footnoteRef:7] perbedaan dengan proposal peneliti hanya meneliti tentang partisipasi belajar siswa. [6:  Hardianti, peningkatan pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran fiqih melalui metode demonstrasi kelas VI dimadrasah tsanawiyah negeri 4 bulukumba,(makasar universitas muhammadiyah,2019)hlm,35]  [7:  Ella Nur Fitriani, meningkatkan keaktifan dan hasil belajar fiqih dengan mennggunakan strategi everyone is ateacher here pada siswa kelas X IPS DI MA putri ma’arif ponorogo,(ponorogo  fakul tas pendidikan agama Islam insitut agama Islam negeri2019)hlm.17] 

Berdasarkan hasil observasi di MTs AL-Matholi Terbanggi Mulya kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah bahwasanya disana siswa siswinya kurang dalam inisiatif untuk bertanya ketika mengalami kesuliatan dalam memahami pelajaran didukung oleh pernyataan guru Siti ridaiyyah.yaitu guru mata pelajaran Fiqih.[footnoteRef:8]Penulis juga melakukan wawancara dengan guru Fiqih yaitu ibu siti ridaiyyah bahwasannya anak itu akan berpartisipasi dan aktif dikelas ketika ia diberi materi dan arahan ataupun pertanyaan tentang materi yang sedang di pelajari seperti bab wudhu terus ditanyakan kembali kepada siswa apakah ketika mau melaksanakan shalat itu melakukan wudhu terlebih dahulu atau tidak dan  apakah ada kendala atau tidak ketika melaksanakan wudhu ataupun shalat dan faktor penghambatnya adalah kurangnya SDM dari lingkungan keluarga seperti keluarganya tidak pernah melakukan wudhu dan melakasanakan shalat jadi anak tersebut disekolah sudah dipelajari tapi dirumah tidak diterapkan karena faktor keluargannya.dan disekolah juga sudah diterapkan bahwasannya siswa itu dari kelas VII-IX harus wajib hafal qunut tapi ketika sudah diluar materi tersebut anak itu sudah lupa.[footnoteRef:9] [8:  Hasil observasi peneliti di Mts Al-Matholi Terbanggi Mulya Kec.Bandar Mataram  Pada tanggal 23 oktober 2024]  [9:  Hasil wawancara peneliti dengan guru fiqih MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya pada tanggl 01 desember 2024] 

Dan sistem pembelajaran yang ada disana masih mengunakan metode ceramah dan metode praktik dalam pembelajaran Fiqih. Pernah juga mengunakan media berupa pryektor yang dipimpin langsung atau diajari langsung oleh bapak kepala sekolah MTs AL-Matholi yaitu bapak Samsul Mu’arif seperti pembelajaran shalat jenazah ,apa saja yang dibutuhkan seseorang yang sudah meninggal dunia contohnya memandikan, mengafani, menyolati jenazah dan lain-lain. Dan tidak hanya shalat jenazah saja ada juga seperti sujud sahwi, sujud tilawah, yang sudah diajarkan di sana.pembelajaran menggunkaan proyektor tidak digunakan setiap hari, metode yang digunakan setiap harimya yaitu ceramah, Tanya jawab, dan praktek sesuai materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung dikelas –kelas setiap siswa MTs AL-Matholi, Terbanggi Mulya.Dari latar belakang diatas peneliti mengambil judul “Analisis Terhadap Pertisipasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya Bandar Mataram dimana siswa itu kurang partisipasi atau aktif dalam kelas sehingga peneliti berinisiatif mengambil judul tersebut
Tujuan penelitian 1). Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran Fiqih Di MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya  Bandar Mataram 2.) Untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam meningkatkan partisipasi siswa di MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya Bandar Mataram 3.) Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung guru fiqih dalam meningkatkan partisipasi siswa di sekolah MTs Al-Matholi Terbanggi Mulya Bandar Mataram.

METODE PENELITIAN
        Pendekatan Dalam skripsi ini penyusunanya kualitatif . pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta tidak bisa dilakukan laboratorium,melainkan harus dilapangan. Dan Menurut Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.[footnoteRef:10] Jenis peneitian Dalam skripsi ini adalah fealld reseach mulai tahapan penelitiannya sedangkan tekni cara pengumpulan data dengan cara wawancara yang maksimal, interview, dokkumentasi,triangulasi data sehigga membuat kesimpulan berdasarkan data yang sudah dilakukan analisa.[footnoteRef:11] [10:  Zuchri abdussamad,metode penelitian kualitatif,Cv syakir media press, desember 2021,hlm 30]  [11: 	  Aslihatul Rahmawati, Optimalisasi Teknik Wawancara Dalam Penelitian Fiel Research Melalui Pelatihan Berbasis Participatory Action Research Pada Mahasiswa Lapas Pemuda Kelas IIA Tangerang,03 oktober 2024.hlm 136] 

        Tempat dan Waktu Penelitian, peneliti melakukan penelitian di MTs Al- Matholi dimana sekolah madrasah tsanawiyah ini merupakan sekolah yang terletak di desa terbanggi mulya kec. Bandar mataram lampung tengah dan lebih tepatnya sekolah ini setelah balai desa terbanggi mulya maju sedikit belok kiri. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan dari awal tanggal 23 oktober 2024 mulai pra riset sampai tanggal 30 maret 2025 peneliti selesai melakukan penelitian terkait analisis terhadap partisipasi belajar siswa pada  mata pelajaran Fiqih di MTs AL-Matholi Terbanggi Mulya. Bandar mataram.

        Sumber Data 1.)Primer Sumber data  Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, Objek penelitian dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek penelitian yang akan di teliti terkaid dengan analisis terhadap prtisipasi siswa dalam mata pembelajaran FIQi MTs AL-Matholi adapun objek tersebut adalah peserta didik dari kelas VII-IX,kepala sekolah, terutama guru mata pelajaran Fiqih MTs AL-Matholi. Siswa 2.)Sekunder Sumber data Sekunder adalah Sumber data yang sudah ada data yang dikumpulkan oleh organisasi maupun individu lain seperti sensus atau sumber data sekunder berupa ,dokumen,majalah,buku, jurnal, dan website.

       Teknik Pengumpulaan Data peneliti mengunakan 1.)Observasi berasal dari bahsa latin yang berarti”melihat” dan “memerhatikan”istilah observasi mengacu pada suatu kegiatan memerhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dari fenomena tersebut observasi selalu menjadi dalam penelitian psikologis, dapat berlangsung dalam konteks laboratarium(eksperimental)maupun dalam konteks  alamiah. [footnoteRef:12] 2.)Wawancara atau interview adalah salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling bisa digunakan ketika subjek kajian (respoinden) dan peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi bagi keperluan data primer. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagaianya yang diperlukan untuk memenuhi tujuan penelitian 3.)dokumentasi merupakan penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Teknik dokumentasi digunakan dengan maksud unktuk melengkapi hasil data yang diperoleh melalaui teknik wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. [12:  Amalia adhandayani, modul metode penelitian kualitatif,(universitas esa unggul  2020)him. 2] 

         Teknik analisis data menurut meleong analisis data adalah proses mengukur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan uraian dasar, hal ini mengandung beberapa pergantian bahwa dalam pelaksanaanya analisis data harus dilakukan sejak awal pengumpulan data dilapanga[footnoteRef:13] 1.)Reduksi dataReduksi data merupakan proses pemilihan atau seleksi,pemusatan perhatian atau atau pemfokusan serta peryerdehanaan dari semua jenis informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama proses penelitian data dilapangan 2.) Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah dilakukan agar data yang dikumpulkan dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan.3.) Penarikan kesimpulan penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna, keteratuaran, pola-pola, penjelasan dan alur sebab akibat 4.) tringulasi merupakan sebuah pendekatan multi metode yang dilakukan oleh seorang periset pada saat periset tersebut mengumpulkan serta menganalisis data. [13:  Nurdewi,implementasi personal branding smart asn perwujudan bangga melayani di provinsi Maluku utara,jurnal riset ilmiah,( Maluku utra 2022),hlm 300-301] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS AL MATHOLI 
	Metode pembelajaran merupakan sebuah cara yang digunakan untuk memperlancar berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada tujuan. Oleh karena itu metode mengajar yang baik adalah metode yang menumbuhkan kegiatan belajar. Adapun metode pembelajaran Fiqih adalah suatu cara menyampaikan materi pembelajaran Fiqih dari seorang pendidik kepada seorang peserta didik dengan memilih satu atau beberapa metode mengajar sesuai dengan topic pokok materi. Dalam proses pembelajaran metode yang digunakan untuk menyampaikan materi Fiqih tidak berbeda dengan metode-metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, karena Fiqih merupakan bagian dari ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. Dan metode pembelajaran yang digunakan di MTs Al-Matholi yaitu metode ceramah dan praktek. hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas yang bernama ibu Siti Ridaiyyah:“di MTs Al-Matholi ibu dalam menjelaskan pelajaran  menggunakan metode ceramah , dijelaskan materinya dan jika materi sudah dijelaskan siswa-siswi kurang paham  maka ada yang namanya metode Tanya jawab dan jika ada materi yang perlu untuk dipraktekan maka diberi  contoh dulu lalu murid-murid mengikuti gerakan yang diajarkan dan jika ada kesalahan  di benarkan oleh beliau seperti praktek shalat dan wudhu .”[footnoteRef:14] [14:  Wawancara dengan guru Fiqih MTs Al-Matholi pada hari senin 19 mei 2025] 

           Jadi Pelaksanaan pembelajaran saat dikelas guru menggunakan metode yang efektif dan menarik seperti yang diungkapkan oleh siswa yang bernama Nur Aini” pada saat ibu mengajar pelajaran Fiqih metode yang digunakan seru dan asyik,ramah dan saat materi dijelaskan siswa paham dan metode yang digunakan saat pembelajaran berlangsung selalu berbeda tetapi  tidak pernah prakktek hanya penyampaian materi saja ”.[footnoteRef:15]Dan ada juga sebagian siswa yang tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran Fiqih Seperti yang diungkapkan oleh saudari eki” bahwa pada saat Pembelajarn Fiqih didalam kelas guru menjelaskan kurang detail, guru mata pelajaran Fiqih selalu membahas tentang masalalu beliau sehingga siswa tidak paham terhadap materi yang telah disampaikan kadang paham kadang tidak dan agak sulit untuk dipahami dan tidak pernah praktek dan hanya suka materi bab shalat saja.[footnoteRef:16]Guru harus memahami karaktreistik siswa siswinya agar dalam proses pembelajaran siswa lebih memahami pembelajaran sehingga diperlukan macam-macam metode pembelajaran  seperti belajar sambil bermain, lalu meneggunakan metode yang relative, pembelajaran di luar kelas, pembentukan kelompok diskusi dalam kelas dan kegiatan yang membuat siswa siswi lebih ceria dan fokus dalam belajar. Belajar Fiqih bukan hanya soal menghafal atau pun memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik atau pun guru tetapi juga pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat menjadi jembatan antara guru yang mengajar dengan siswa yang memahami  ketika metode menyentuh hati dan logika, belajar menjadi perjalanan yang menyenangkan Pelaksanaan pembelajaran Fiqih disana dilaksanakan pada hari senin di kelas VII serta hari selasa di kelas VIII dan IXDan  dalam dunia pendidikan  metode pembelajaran sangat memegang peranan penting dalam membentuk kualitas proses belajar mengajar . dan penggunaan metode yang sesuai dapat meningkatkan partisipasi siswa, mempercepat  pencapaian  kompetensi dan suasana belajar yang kondusif. [15:  Wawancara dengan siswi kelas VIII MTs Al-Matholi hari selasa tgl 03 juni 2025]  [16:  Wawancara dengan siswi kelas VII MTs Al-Matholi pada hari selasa tgl 03 juni 2025] 

Seperti yang dijelaskkan dari ayat berikut:
كُوْنـُـوْا رَبَّانِيِّـْينَ حُلَمَاءَ فُقَهَاءَ عُلَمَاءَ وَيُقَالُ اَلرَّبَّانِيُّ الَّذِى يُــرَبِــّى النَّاسَ بِصِغَارِ اْلعِلْمِ قَبْلَ كِبَارِه ِ
Artinya: Jadilah pendidik yang penyantun, ahli Fiqih, dan ulama. Disebut pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-lama menjadi banyak (HR Bukhari)[footnoteRef:17]Dengan demikian penjelasan mengenai metode pembelajaran ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dan bagi pembaca  dalam memilih pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Karena pada akhirnya, tujuan pendidikan adalah membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga siap menghadapi tantangan masa depan. [17: 	 Muhammad afifullah,Bingkai pendidikan Islam dalam persepektif studi Al-Qur’an dan hadits tarbawy,(Jogjakarta :cv Budi utama ,tahun 2024.hlm.24
] 

UPAYA GURU FIQIH DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI SISWA DI MTS AL-MATHOLI TERBANGGI MULYA BANDAR MATARAM 
           Partisipasi merupakan elemen yang sangat krusial dalam sebuah proses pembelajaran. Berpartisipasi saat belajar akan mendorong kemampuan berfikir kritis siswa untuk melakukan berbagai aktivitas pembelajaran. Banyak fakta-fakta penelitian menyimpulkan bahwa dengan berpartisipasi aktif kualitas pembelajaran siswa akan meningkat dan mereka akan menguasai peulajaran lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya bersikap pasif selama proses pembelajaran.[footnoteRef:18] [18:  Herwina dewi librianty,peningkatan partisipasi belajar melalui metode bercakap-cakap pada pembelajaran bahasa inggris,(Unversitas Negri Jakarta) hlm 2] 

          Poin-point yang terdapat pada partisipasi siswa saat dikelas1).Mengajukan pertanyaan yang relevan seperti:” Bu, apakah ada   hubungannya pembelajaran Fiqih dengan kehidupan sehari-hari? 2.)Menjawab pertanyaan Guru 3.)Berpartisipasi dalam diskusi kelompok 4.)Mengerjakan tugas dengan antusias 5.)Memberi tanggapan terhadap pendapat teman 6.)Menggunakan bahasa yang tepat dan santun 7.)Menunjukan sikap aktif mendengarkan[footnoteRef:19]. [19: 	 Mc Tighe, J&,O’Connor, K . Seven practices for effective learning .educational leadership, 63(3) 10-17 thn 2005] 

          Upaya yang dilakukan guru untuk terbentuknya partisipasi siswa yang aktif yaitu dengan praktek yang dilakukan  disekolah MTs Al-Matholi seperti  yang diungapkan oleh bapak Samsul Mu’arif S.Pd“siswa kelas 3 yang akan lulus pada saat ujian praktek diberi tugas untuk membuat makalah tentang ubudiyah dan sekaligus mempraktikan materi yang ada didalam makalah tersebut dan dipraktikkan secara berkelompok seperti materi tentang shalat mayit.”[footnoteRef:20] [20:  Wawancara dengan kepala sekolah MTs Al-Matholi pada hari kamis tgl 05 juni 2025] 

          Berdasarkan hasil penelitian ini upaya yang dapat meningkatkkan partisipasi siswa dalam belajar adalah menciptakan strategi dan lingkungan yang mendorong siswa untuk lebih aktif , terlibat dan antusias dalam prooses pembelajaran berlangsung  dan bisa juga menggunakan metode Aktif Learning pembelajaran interaktif, penerapan teknologi, dan pemberian motivasi dan suasana belajar yang menyenangkan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh guru mata pelajaran sebagai berikut:“Jadi dalam proses pembelajaran guru harus mencari metode pembelajaran agar cepat dipahami oleh siswa siswi dan menjelaskan materi sesuai dengan babnya sendiri seperti bab wudhu bagaimana cara wudhu yang benar dan nanti ketika sudah dijelaskan lalu ibu Tanya kepada siswa siswinya bagaiamana udah paham belom nah dari situlah akan timbul pertanyaan sehingga siswa menjadi aktif  ketika proses pembelajaran berlangsun.
          Jadi seorang guru harus bisa meningkatkan partisipasi siswa dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan seperti mengaitkan materi pelajaran Fiqih dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dan guru juga bisa membuat kelompok untuk diskusi tentang materi Fiqih yang di sampaikan serta praktik seperti praktik ibadah dan  memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah disampaikan agar siswa bisa berfikir kritis sehingga bisa menyampaikan pendapat.Dan selain itu guru juga bisa memberi apresiasi kepada siswa atas partisipasi aktifnya sekecil apapun bisa menjadi motivasi tersendiri agar mereka lebih berani terlibat dalam proses pembelajaran seperti ungkapan bapak Samsul Mu’arif,S.Pd
” bahwa ketika ada siswa yang partisipasinya sangat aktif maka diberi penghargaan contohnya siswa tersebut hafal juz ama dari awal hingga akhir dan bolak balik dari depan kebelakang dari belakang kedepan diberi penghargaaan sertifikat bersamaan dengan ijazahnya jadi sertivikat itu ketika untuk mendaftar kesekolah selanjutnya bisa untuk jaur alternative”[footnoteRef:21].  [21:  Wawancara dengan kepala sekolah MTs Al-Matholi pada hari kamis tgl 05 juni 2025
] 

       memberikan tanggapan yang positif jika ada siswa yang menjawab ketika diberi pertanyaan baik jawabannya benar ataupun kurang tepat sehingga guru menunjukkan bahwa setiap usaha akan dihargai , serta bisa juga mendorong siswa lain untuk ikut berpartisipasi tanpa takut salah dalam mengutarakan  pendapat.dan guru selalu memotivasi muridnya dan memberi sesuatu pengharagaan untuk siswa yang aktif berpartisipasi  Dan pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam sekolah saja tapi juga diluar sekolah seperti ungkapan bapak Samsul Mu’arif S.Pd.
     ” ketika ada lingkungan yang meninggal  dunia maka anak-anak diajak untuk takziyah kesana dan melihat proses pemakaian kain kafan mayat dan tatacara mengurus mayat yang benar  agar mereka paham tidak hanya mengetahui materinya saja tapi juga prakteknya langsung.[footnoteRef:22] dengan demikian bahwasannaya partisipasi siswa tidak hanya tentang keatifan dikelas saja tetapi juga mencangkup dalam kegiatan sekolah, organisasi hingga pengambilan keputusan yang berkaitan dengan lingkungan belajar ketika siswa aktif tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik siswa saja tetapi juga membangun rasa tanggung jawab, kepemimpinan dan kepedulian terhadap sesama. Dan mari jadikan sebagai budaya belajar  agar sekolah menjadi tempat tumbuh yang menyenangkan dan bermakna bagi semua orang atau siswa siswa yang belajar.seperti ungkapan dari wakakurikulum bahwasannya” seorang siswa ketika didalam kelas diberi pertanyaan oleh guru yang sudah menyampaikan materi pembelajaran lalu siswa menjawab pertanyaan tersebut itu sudah termasuk bentuk partisipasi siswa.”[footnoteRef:23] [22:  Wawancara dengan kepala sekolah MTs Al-Matholi pada hari kamis tgl 05 juni 2025]  [23:  Wawancara dengan wakakurikulum MTs Al-Matholi pada hari kamis tanggal 05 juni 2025] 


      FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI SISWA DALAM PEMBELAJARA
             Sebelum kita lebih jauh membahas tentang pentingnya partisipasi ada suatu hal yang perlu kita pahami bersama tentang partisipasi baik secara individu maupun kelompok, penghambat-penghambat ini dapat berasal dari dalam diri seseorang, lingkungan sekitar maupun sistem atau kebijakan yang ada dan penting bagi kita untuk mengetahui pembagian.1)Faktor eksternalAdalah faktor yang berasal dari luar individu, kelompok, atau sistem yang dapat mempengaruhi suatu keadaan, proses atau hasil dari lingkungan sekitar yang menjadikan penghambatan dalam sistem pembelajaran a.)Lingkungan keluarga dan orang tua Faktor eksternal di MTs Al-Matholi  dalam pembelajaran yaitu faktor SDM dari keluarga sangat-sangat menjadi kendala seperti kita disekolah telah mengajarkan shalat lima waktu,tata cara shalat lima waktu,  seperti shalat subuh, dzuhur,ashar,magrib, dan isya’ tetapi dirumah mereka tidak melaksanakan shalat lima waktu karena keluarganya terutama kedua orang tua tidak pernah melaksanakan kewajiban shalat lima waktu jadi anak tersebut pasti akan mengikuti kebiasaan kedua orang tuannya jadi anak itu akan mengikuti seuatu kebiasaan yang ada di rumahnya.[footnoteRef:24] Dukungan dan Perhatian dari Orang Tua dukungan orang tua dapat diartikan sebagai suatu pemberian dorongan yang telah diberikan oleh orang tua terhadap anaknya baik secara verbal maupun non verbal yang berpengaruh terhadap psikologisnya sehingga dapat membuat anak merasa senang, di perhatikan, lebih terarah dan merasa dicintai dan diperhatikan oleh orang sekitarnya.  [24:  Wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih di mts al-matholi kec Bandar mataaraam lampung tenggah pada pukul 09:35, pada tgl 02 desember 2024] 

              Perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar siswa anak berperan dapat menjadi penyemangat bagi anak agar anak memiliki semangat belajar yang tinggi untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik pengahambat tentang partisipasi seperti yang diungkapkan oleh wakakurikulum MTs Al-Matholi bahwasannya:“faktor penghambat partisipasi seperti anak sering tidur dikelas karena begadang malam jadi saat belajar siswa kurang kondusif itu jugak karena kurangnya perhatian dari orang tua yang seharusnya membatasi penggunaan hp saat di malam hari agar siswa seharusnya tidur lebih awal jadi saat diadem kelas siswa tidak mengantuk”[footnoteRef:25] [25:  Wawancara dengan wakakurikulum MTs Al-Matholi pada hari kamis tanggal 05 juni 2025] 

 a.)Kondisi Sosial dan Ekonomi Orang Tua
     Setiap anak pasti membutuhkan fasilitas penunjang untuk aktivitas belajarnya. Menurut Setiani, Wiguna dan Setiawan mengatakan bahwa keadaan ekonomi keluarga berhubungan erat terhadap minatbelajar anak karena selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, dalam proses belajarsiswa juga membutuhkan fasilitas penunjang seperti buku, meja, alat tulis, dan lain-lain. Kondisi sosial ekonomikeluarga yang rendah dapat mengurangi minat belajar siswa karena fasilitas mereka yang tidak terpenuhi akibat tanggungan beban mereka yang banyak sehingga keuangannya hanya cukup untuk memenuhi tanggungan kebutuhan makanan dan tempat tinggal.
b.)Hubungan Anak bersama Orang Tua dan Kondisi Suasana Rumah 
           Hubungan anak dengan orang tua yang baik akan bersifat merangsang sehingga dapat membimbing anak mencapai prestasi belajar yang baik. Hubungan keluarga khusunya anak dengan orang tua yang kurang baik dapat membuat anak tidak nyaman dengan suasana rumah sehingga mereka tidak suka berada dirumah yang tentu sudah pasti mempengaruhi minat belajar siswa, begitu juga sebaliknya. Lingkungan keluarga yang mendukung anak untuk belajar dapat memperlancar anak dalam melakukan aktivitas belajar.
c.)Tingkat Pendidikan Orang Tua Menurut Pratiwi (2015),
          salah satu faktor yang berpengaruh terhadap perhatian orang tua kepada aktivitas belajar anak adalah tingkat pendidikan orang tua. Bagi orang tua yang berpendidikan formal tinggi maka dapat membantu kesulitan belajar yang dialami oleh sang anak sehingga anak lebih mudah memahami materi yang belum dipahaminya.b.)Faktor yang berasal dari guru merupakan salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan bahkan saat proses kegiatan belajar sedang berlangsung. Peran guru dalam proses belajar rmengajar sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. d.)Pendekatan dan Komunikasi Guru Terhadap Peserta DidikDalam proses belajar mengajar, guru harus pandai untuk menggunakan pendekatan kepada siswa. Pendekatan ini berperan penting untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Jikasuasana belajar dapat tercipta secara nyaman maka akan meningkatkan minat belajar siswa karena mereka merasa senang dalam mengikuti kegiatan belajar ini.e.) 
             Metode Pembelajaran yang Diterapkan Guru Saat ini tentu sangat mudah bagi seorang guru untuk mencari beberapa referensi metode pembelajaran yang menarik untuk siswa. Penggunaan metode pembelajaran tentu harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Sebagai guru, sebisa mungkin.f) Penggunaan Media Belajardengan menggunakan alat bantu media pembelajaran, siswa akan lebih terangsang untuk melakukankegiatan belajar secara aktif, inovatif, kreatif danjuga menyenangkan. Media pembelajaran yangdisediakan oleh guru dapat meningkatkan minat belajar siswa karena siswa dapat terlibat secara aktif dan dapat berpengaruh terhadap psikologispeserta didik. Penggunaan media pembelajaradapat membantu guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif karena memudahkanpenyampaian pesan dalam materi yang sedang dijelaskan.[footnoteRef:26]“Faktornya harus ada pembelajaran diluar sekolah anak kalok ada pembelajaran diluar sekolah itu sangat lebih baik” Dan anak pun menjadi lebih berpengalaman lagi dalam belajar dengan terjun langsung kemasyarakat bagaimana keadaanya nyatanya [26:  Dhiya Juliana Putri, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswadi kecamatan larangan tangerang, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Esa Unggu kebun jeruk Jakarta barat, hlm 50-51 ] 

 1.)Faktor internal
          Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang meliputi:
2.)Faktor jasmani
    Meliputi Faktor kesehatan. Sehat berarti dalam keadan  baik segenap badan beserta bagian –bagiannya atau bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan tergangu ketika kesehatannya terganggu. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya. Kesehatan adalah keadaan sehat jadi kesehatan adalah keadaan atau hal sehat seluruh badan beserta bagian-bagiannya atau terbebas dari penyakit.
3.)Faktor  psikologis a.)Intelegensi Adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi penyesuaian dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif mengetahui atau mengunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif mengetahui relasi dan  mempelajarinyya dengan cepat. Intelegensi adalaha reaksii atau penyesuain yang cepat dan tepat.b.)Perhatian Perhatian menurut ghazali keaktivan jiwa jiwa yang dipertinggi jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan subyek perhatian mempunyai arti menaruh minat dan perhatian suatu hal memperhatikan atau diperhatikan.c.)MinatMinat adalaah kecenderungan untuk memperhatikan dan mengenang beberpa keegiatan. Kegiataan yang diminati seseorang. Diperhatikan terus menerus disertai dengan rasa senang.d.)Bakat Bakkat atau aptitude menurut hilgard dalam slameto adalaah”the capacity to learn” dengan perkataan lain bakat adalah kemampuan untuk belajar kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.e.)Motif Motif erat hubungannya dengan tujuan yyang akan dicapai. Cara menentukan tujuan itu dapaat disadari ataau tidak akan tetapi unutuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai penggerak atu pendorongnya sendiri.[footnoteRef:27] [27:  Dany pradana wicaksono, analisi faktor peneghambat belajar siswa dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas III sdn cepoko 4,hlm.1738-1739] 

1.)Faktor pendukung dalam partisipasi siswa Faktor pendukung tentang partisipasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih yaitu banyak-banyak praktek tentang materi yang disampaikan dan di contohkan kedalam kehidupan sehari-hari seperti wudhu, shalat, puasa, zakat, haji,penyelengaraan zenazah.Dan dorongan dari keluarga, teman, dan anggota keluarga lainnya serta guru yang suportif dan komunikatif yang mampu membangun semangat partisipasi siswa ketika didalam kelas sedang menerima materi pelajaran. Partisipasi itu bukan siapa yang paling pintar tapi siapa yang mau mencoba.dan seperti ungkapan guru mata pelajaran Fiqih “pelajaran Fiqih itu harus benar-benar sering praktek agar siswa siswinya lebih paham lagi tentang materi yang disampaikan”[footnoteRef:28] Contoh :partisipasi siswa seperti aktif dalam kelas aktif dalam menjawab pertanyaan serta mengikuti diskusi kelompok dengan antusias dan dari diri sendiri ingin berusaha untuk berubah lebih baik lagi.Dan tidak hanya dengan itu saja tetapi juga dengan tempat yang aman dan nyaman untuk kegiatan siswa diskusi.Maka dari itu sebagai orang tua harus lebih perhatian lagi  dengan anaknya agar anak lebih focus lagi dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.Serta peran pendidikan pada hidup merupakan dasar pokok dalam mengolah kepribadian dan keadaan seseorang. Pendidikan menjadi sarana individu dalam menganalisis serta mengetahui keadaan alam yang dihadapinya dengan begitu individu mampu menghasilkan produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan Negara.oleh karena itu islam sangat mendukung pendidikan dan memerintahkan umatnya untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat.[footnoteRef:29] [28: 	 Wawancara dengan guru mata pelajaran Fiqih MTs Al-Matholi pada tanggaln 10 juni 2025]  [29: 	 Umi Salamah, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Disekolah Menengah Pertama,Uni Versitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta.thn 2023.hlm 83] 

KESIMPULAN
Jadi metode pembelajaran yang digunakan di MTs Al-Matholi yaitu   menggunakan metode ceramah , Tanya jawab, dan praktek jadi metode pembelajaran yang diajarkan dengan menjelaskan  materi  yang sedang di pelajari dan memberi sesi pertanyaan ketika ada penjelasan materi yang kurang jelas dan mempraktekkan sebuah materi yang perlu di praktekkan seperti wudhu, shalat, dan lain-lain. Dan ketika pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat menjadi jembatan antara guru yang mengajar dengan siswa yang memahami  ketika metode menyentuh hati ddan logika, belajar menjadi perjalanan yang menyenangkan.Jadi upaya meningkatkan partisipasi belajar siswa di MTs Al-Matholi yaitu dengan meningkatkan partisipasi belajar siswa  dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan seperti mengaitkan materi pelajaran Fiqih dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru dan guru juga bisa membuat kelompok untuk diskusi tentang materi Fiqih yang di sampaikan serta praktik seperti praktik ibadah dan  memberi pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah disampaikan agar siswa bisa berfikir kritis sehingga bisa menyampaikan pendapat.Dan selain itu guru juga bisa memberi apresiasi kepada siswa atas partisipasi aktifnya sekecil apapun bisa menjadi motivasi tersendiri agar mereka lebih berani terlibat dalam proses pembelajaran.Faktor penghambat partisipasi ada dua yaitu faktor internal dan eksternal sedangkan Faktor pendukung tentang partisipasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih yaitu banyak-banyak praktek tentang materi yang disampaikan dan di contohkan kedalam kehidupan sehari-hari seperti wudhu, shalat, puasa, zakat, haji,penyelengaraan zenazah.
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